HAKIKAT PUASA

Oleh : H. Siswanto, S.Th.I.
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Segala puji kepada Allah Yang Maha Pengasih, Dialah yang telah mempertemukan kita
di masjid yang mulia, indah, dan bersih. Disampaikan kita dengan Ramadan bulan terkasih,
dalam kondisi sehat lahir batin sebagai hamba-hamba yang terpilih. Ribuan bahkan jutaan umat
berharap dalam doa keras dan lirih, berjuang dengan gigih, namun semuanya kembali kepada

Dzat yang tak penah pilih kasih.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Hari ini Jumat III, 15 Maret 2024 M, Jumat pertama di bulan suci Ramadan. Hampir
tiada satupun media yang tidak menyiarkan keseruan Ramadan baik siang maupun malam.
Semangat anak-anak menyambut datangnya bulan kemenangan, bergembira ria mengikuti
rangkaian buka bersama hingga usai salat witir bersama kawan-kawan. Membahas mainan
hingga persiapan baju lebaran. Sementara para pemuda-pemudi sudah mulai janjian. Entah apa
yang mereka bicarakan.

Aneka ekspresi umat manusia menyambut Ramadan, ada yang menghujat ada yang
mengelu-elukan. Ada yang acuh tak acuh tak ambil perhatian. Bagaimana seharusnya kita

bersikap? Rasulullah saw. bersabda:
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Telah datang kepadamu bulan Ramadan, penghulu segala bulan. Maka sambutlah kedatangan
bulan puasa dengan segenap berkah dan muliakanlah. (HR. Nasai)

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah
Puasa bukan hanya sekadar menahan diri dari lapar, haus dahaga. Sejatinya puasa

adalah menahan emosi hati, gejolak jiwa. Tak semata bagai orang awam, seharusnya puasa



mampu menahan diri atas segala dosa baik oleh lisan, mata, dan telinga. Puasa harus selektif

dalam kata, meski sekadar tulisan status medsos dan WA. Puasa harus mampu kendalikan diri

dari perbuatan dan amal yang sia-sia. Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:
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Puasa itu bukan sekadar menahan dari makan dan minum, namun hakikat puasa adalah

menahan dari kesia-siaan dan perbuatan kotor.jika seseorang mencelamu, atau memancing-

mancing kemarahanmu, maka katakan, “Sesungguhnya saya sedang puasa”. (2x).

Dalam hadis lain beliau bersabda:
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Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan buruk, beramal tak terpuji dan bersikap bodoh,
maka Allah tidak butuh dengan puasanya, dimana ia meninggalkan makan dan minum.
Ketika berpuasa, maka kita harus lebih hati-hati mengontrol dna mengendalikan diri, agar
puasa kita tidak sia-sia. Ingatlah bahwa setaip ucapan kita terpantau CCTV Allah, Raqib dan
Atid, sebagaimana firmanNya:
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Tidak ada suatu kata pun yang terucap, melainkan ada di sisinya malaikat pengawas yang selalu siap
(mencatat). (Qaf/50: 18)

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Salah seorang sahabat Nabi yang bernama Jabir bin Abdullah berkata, “Jikalau dirimu
berpuasa, puasakan juga telinga, mata dan lidahmu dari dusta dan dosa. Jangan kau sakiti
pembantu, sebaliknya jadilah berwibawa, terhormat dan tenang saat berpuasa. Bedakan hari
ketika tidak puasa dengan hari ketika berpuasa."

Puasa adalah ibadah privasi, tak seperti rukun Islam lainnya yang butuh kebersamaan,
syahadat butuh saksi, salat butuh berjamaah, bayar zakat butuh amil dan mustahik, sedangkan
haji butuh administrasi negara. Puasa benar benar ibadah rahasia, yang andaikan melakukan
pembatal tak kan diketahui siapa-siapa, namun hati dan jiwa kita pasti menolaknya, jika iman
telah kuat didalam dada. Orang yang berpuasa sadar bahwa puasa adalah janji setia, loyalitas
kepada Allah Sang Maha Kuasa. Tiada khianat dalam beribadah, tiada curang saat puasa.

Maka kita berharap penuh asa, kiranya Ramadan ini masih milik kita, berdoa agar kita
selalu mampu meraih keutamaannya hingga berhasilmenjadi pribadi yang bertakwa

sebagaimana pesan moral ayat puasa padafirmanNya:
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Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan

atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. (Al-Baqarah/2: 183)

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Marilah kita berdoa agar Allah Yang Maha Kuasa senantiasa menjaga diri kita,
menyelamatkan dari kejamnya fitnah dunia, melindungi lisan dari ucapan yang tak berguna,
mencegah tangan dari tulisan yang membawa petaka. Melindungi indra dari perkara maksiat

dan dosa.
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